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Bahasa merupakan suatu sarana komunikasi yang digunakan manusia
untuk berinteraksi dengan sesamanya. Bahasa memiki berbagai variasi maupun
bahasa gaul atau Slang dalam penuturannya, termasuk dalam bahasa Indonesia.
Bahasa indonesia merupakan bahasa nasional, dan terdapat bahasa daerah yang
menjadi salah satu budaya disetiap suku diberbagai daerah di Indonesia, salah
satunya bahasa Jawa. Bahasa Jawa memiliki bahasa slang yang disebut sebagai
Pisuhan. Yang mana pada bahasa yang dimaksud penuturannya amat sering
digaungkan oleh penutur bahasa Jawa.

Dari uraian di atas maka peneliti memfokuskan masalah terhadap
penggunaan bahasa Slang pada kata-kata Pisuhan bahasa Jawa, maka yang
menjadi fokus masalah peneliti adalah sebagai berikut: 1). Bagaiman konteks
hubungan sosial yang terbentuk dari kata slang atau “Pisuhan” di dalam
komunitas ARKANO?, 2)Bagaimana kontruksi makna dari kata slang atau
Pisuhan dalam Perspektif Language Game?.

Penelitian yang dilakukan menggunakan peneitian Kkuaitatif, dengan
menggunkan metode deskriptif kualitatif. Peneitian ini berusaha menggambarkan
pola permainan bahasa yang diterapkan pada bahasa slang versi bahasa Jawa yaitu
Pisuhan, dengan berbagai sudut pandang yang memungkinkan demi memperoleh
gambaran fenomena dari kondisi penggunaan bahasa pisuhan se-natural mungkin.
Dengan kondisi yang objekktif di apangan tanpa memanipulasi fakta. Dari
penelitian ini memahami bahwa konteks hubungan sosial yang terbentuk dari kata
slang atau pisuhan dalam komunitas ARKANO merupakan bentuk dari
interaksionalisme simbolik yang mana komunikasi menggunakan kata Pisuhan
merupakan salah satu bentuk komunikasi yang dilakukan penutur dalam lingkup
kelompoknya. Konteks yang membentuk kontruksi makna Pisuhan berasal dari
pandangannya penutur sebagai komunikator beserta komunikan. Ke dua pihak
sendiri setelah telah terbiasa menggunakan kata pisuhan dalam komunikasi
kelompok, pemahaman mereka atas rekontruksi kata disetiap kalimat percakapan
yang mengandung kata Pisuhan, telah tumbuh secara organik berdasarkan
pengalamannya selama ini



